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Semakin berkembangnya zaman dan tekhnologi yang mendukung 
kegiatan pasar, masyarakat di tuntut agar mampu memanfaatkan peluang usaha 
yang menarik. Sekaligus meningkatnya minat dan konsumsi terhadap makanan 
ringan, menjadi salah satu alasan untuk mengembangkan sebuah produk makanan 
ringan yang sehat, seperti contohnya produk DOMIKADO (Donat Miks 
Avocado). Donat merupakan makanan yang digemari sebagian besar kalangan 
masyarakat, mulai dari anak-anak, dewasa, hingga orang tua. Target dari kegiatan 
ini adalah memasarkan donat yang di kombinasi dengan alpukat sebagai usaha 
produksi untuk membawa hasil yang menguntungkan dan menjadi salah satu 
usaha kreativitas mahasiswa yang diharapkan untuk membuka lapangan kerja baru 
yang memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Pada dasarnya orang lebih suka 
mengonsumsi jajanan yang murah dan higienis. Terkadang ada juga yang kurang 
menyukai rasa dari  buah alpukat sendiri, karena buah alpukat yang pahit jika 
langsung di makan begitu saja maka menjadikan buah alpukat itu tidak terlalu 
diminatioleh kalangan masyarakat.Kegiatan kewirausahaan ini dilakukan di 
daerah Tawangmangu dengan menggunakan metode tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, persiapan dan survey, pengadaan alat dan bahan, pembuatan 
produk, promosi, pemasaran, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban. 
Tujuan dari pembuatan DOMIKADO ini untuk menciptakan sensasi rasa yang 
berbeda dari produk yang lain.  
 













1.1 LATAR BELAKANG  
Donat merupakan makanan yang digemari sebagian besar kalangan 
masyarakat, mulai dari anak-anak, dewasa, hingga orang tua. Donat di kota kota 
besar sangat diminati, bahkan banyak yang sampai mengantri untuk 
mendapatkan donat tersebut karena rasanya yang enak dan bisa digunakan 
sebagai pengganti makan siang. 
Mengingat budaya masyarakat yang konsumtif di daerah Tawangmangu, 
khususnya pada makanan ringan maupun snack memberikan peluang untuk 
menciptakan inovasi baru dalam menciptakan sebuah produk yang belum pernah 
ada di daerah Tawangmangu sebelumnya.  
Setelah melakukan pengamatan di daerah Tawangmangu. Daerah dengan 
banyak tempat wisata seperti Air Terjun Grojogan Sewu, Pasar Wisata 
Tawangmangu, Taman Balekambang, Bumi Pekemahan Sekipan, dan tempat 
wisata lainnya tersebut, ternyata belum pernah ada yang memproduksi donat 
dengan memanfaatkan buah alpukat sebagai isiannya. Daerah tersebut cocok  
untuk memproduksi makanan ringan yang lezat, dan tentunya bergizi. Oleh 
karena itu, munculah sebuah ide untuk membuat inovasi baru dari buah alpukat 
untuk dijadikan isian maupun topping roti donat, dengan nama produk 
DOMIKADO (Donat Miks Avocado) tanpa mengurangi kandungan gizi yang 
terkandung dalam buah alpukat tersebut, serta tidak menggunakan maupun 
menambahkan bahan bahan pengawet selama proses pembuatan DOMIKADO 
berlangsung nantinya. Untuk penggorengan DOMIKADO, akan digunakan 
minyak yang higienis. Sehingga masyarakat yang terbiasa mengonsumsi buah 
alpukat dengan menambahkan gula sedikit, sekarang dapat menikmati buah 
alpukat dengan olahan baru yang bernilai ekonomi tinggi. Serta masyarakat tidak 
perlu khawatir, karena produk yang kami ciptakan tidak terdapat efek samping 
yang membahayakan kesehatan konsumen seperti batuk-batuk setelah 
mengonsumsi DOMIKADO tersebut. 
DOMIKADO (Donat Miks Avocado) merupakan snack yang  diaplikasikan 
sebagai pengganti makan siang. Seperti yang diketahui bahwa alpukat memiliki 
kandungan gizi yang sangat banyak dan bermanfaat untuk tubuh. Salah satunya 
sebagai penunda lapar karena alpukat mempunyai kandungan karbohidrat 
sebanyak 4,5 gram. Cocok untuk anak-anak maupun remaja yang sedang 
kelelahan ketika sedang berjalan jalan di tempat wisata Tawangmangu. Maka 




Untuk harga, diberikan harga yang terjangkau dan tidak terlalu merogoh 
kocek yang dalam, yaitu Rp. 5000 untuk 3 pcs donat dengan ukuran sedang.  
Harga tersebut sepadan dengan ukuran donat yang ditawarkan, karena untuk 
bahan bakunya sendiri kami menggunakan buah alpukat dengan kualitas yang 
tinggi.  
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diraikan diatas, maka 
permasalahan yang akan dibahas adalah :  
1. Bagaimana cara memanfaatkan buah alpukat menjadi isian makanan 
ringan yang sehat dan bergizi? 
2. Bagaimana cara pembuatan DOMIKADO ? 
3. Bagaimana startegi pemasaran yang akan di gunakan dalam 
memasarkan dan mengembangkan DOMIKADO kepada masyarakat? 
1.3 TUJUAN 
Tujuan dari program ini  adalah : 
1. Mengenalkan kepada masyarakat bahwa buah alpukat bisa dijadikan 
isian pada roti donat. 
2. Mengenalkan kepada masyarakat bahwa buah alpukat mengandung 
manfaat yang baik bagi kesehatan masyarakat 
3. Menerapkan strategi pemasaran yang akan di gunakan untuk 
memasarkan dan mengembangkan DOMIKADO  
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharakan dalam program ini adalah :  
1. Menciptakan makanan ringan berupa DOMIKADO 
2. Masyarakat dapat memanfaatkan buah alpukat menjadi kreasi baru, 
yaitu sebagai isian DOMIKADO 
3. Masyarakat dapat memproduksi makanan ringan dengan memanfaatkan 
buah buahan lainnya. 
1.5 MANFAAT   
Adapun manfaat dari program ini adalah : 
1. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam bidang kuliner 
2. Masyarakat dapat mengetahui olahan baru dari buah alpukat yang 
dijadikan isian roti donat 








GAMBARAN UMUM USAHA RENCANA 
 Usaha donat alpukat ini dimulai dengan mempersiapkan bahan baku. 
Untuk bahan baku alpukat, dipilih alpukat dengan kualitas yang tinggi dan harga 
yang cukup terjangkau. Melakukan produksi 3 kali dalam satu minggu. Setiap kali 
produksi, ditargetdapat menghasilkan donat alpukat sebanyak 90 biji.   
Setelah membaca penjelasan sebelumnya bahwa usaha alpukat donat ini 
memang belum pernah ada yang memproduksinya bahkandi toko toko khusus kue 
belum ada yang memproduksi donat alpukat ini. Oleh karena itu, terciptalah ide 
untuk mengemas usaha donat berbahan dasar alpukat, dengan nama produk 
DOMIKADO (Donat Miks Avocado) ini sebagai salah satu bentuk usaha yang 
akan di pasarkan di pasar-pasar biasa, dan akan dikemas secara berbeda dari 
produk sejenis yang pernah ada. Usaha DOMIKADO (Donat Miks Avocado) ini 
mempunyai beberapa keunggulan yaitu: 
1. Variasi bentuk donat yang berbeda dari donat yang pernah ada 
sebelumnya, seperti donat dalam bentuk bulat kecil padat yang di 
dalamnya berisi saus alpukat. 
2.  Harga yang ditawarkan untuk DOMIKADO sendiri terjangkau. 
3. Untuk proses pembuatan DOMIKADO ini dibuat  se-higienis 
mungkin, dan juga dapat dikonsumsi  oleh semua umur yang  
bermanfaat bagi kesehatan tubuh karena buah alpukat ini mengandung 
banyak gizi. 
DOMIKADO, selain bermanfaat bagi kesehatan, juga belum  ada yang 
menjual donat alpukat ini di pasaran. Oleh karena itu, produksi DOMIKADO 
sangat tepat dijual di tempat yang ramai pengunjung seperti daerah wisata, 
sekolah khususnya di Tawangmangu. Pada dasarnya orang lebih suka 
mengonsumsi jajanan yang murah dan higienis. Terkadang ada juga yang kurang 
menyukai rasa dari  buah alpukat sendiri, karena buah alpukat yang pahit jika 
langsung di makan begitu saja maka menjadikan buah alpukat itu tidak terlalu 
diminatioleh kalangan masyarakat. Selain itu juga karena buah alpukat 
mempunyai reputasi sebagai buah-buahan yang berlemak maka kebanyakan 
wanita sering menghindari buah alpukat karena takut gemuk. Padahal faktanya, 
buah alpukat bisa menurunkan berat badan karena alpukat bisa membuat kenyang 
lebih lama jadi mencegah untuk ngemil. 
Saat ini anak-anak justru lebih menyukai makanan yang gurih-gurih, 
contohnya seperti snack. Sehingga jumlah konsumen yang mengonsumsi 
makanan sejenis donat menjadi berkurang, hal ini menjadikan ancaman bagi usaha 
DOMIKADO ini. Setelah itumuncul inisiatif untuk memproduksi donat alpukat 
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dalam kemasan yang menarik dan bentuk donat di buat berbeda dari donat-donat 
seperti biasa, agar anak-anak menyukai donat alpukat yang diproduksi ini. Setelah 
mengonsumsi donat alpukat yang bergizi dan tanpa pengawet ini anak-anak 
menjadi sehat dan terhindar dari makanan ringan yang berpengawet. 
 Kegiatan produksi DOMIKADO ini dipusatkan di salah satu rumah 
anggota dari tim prduksi DOMIKADO di daerah Tawangmangu. Sedangkan untuk 
pemasaran, selain menitipkan DOMIKADO di toko toko kecil, juga terdapat 
rencana untuk membuat stand kecil di pinggir jalan raya di Tawangmangu dengan 
memasangkan spanduk di depan stand yang menarik perhatian konsumen. Apabila 
DOMIKADO yang telah diproduksi pada hari itu ada yang tidak laku,  maka akan 
dijual  kembali kepada teman-teman satu kos maupun kos lain yang ada di dekat 
kos anggota pemroduksi DOMIKADO sampai donat itu habis terjual. Setelah 
usaha DOMIKADO yang diproduksi ini berjalan dengan lancar maka akan  
berusaha untuk tetap menjaga mutu dan kualitas produk ini, agar para konsumen 
domikado tidak kecewa dan usaha yang diproduksi ini tetap berjalan dengan 
lancar. Produksi DOMIKADO ini akan diadakan evaluasi setiap kali diproduksi 
dengan tujuan agar kedepannya bisa menjaga mutu dan kualitas produk yang lebih 
baik lagi. Pendapat dari orang sekitar juga akan dijadikan sebuah motivasi untuk 
usaha DOMIKADO ini ke arah yang lebih baik. 
ANALISIS PENGELUARAN DAN KEUANGAN 
Total Pengeluaran = Biaya Peralatan Penunjang + Biaya Bahan Habis Pakai + 
Biaya Lain-lain + Biaya Pembuatan Proposal + Biaya 
Perjalanan  
Total Pengeluaran = Rp. 3.164.500 + Rp. 5.079.000 + Rp. 1.050.000 + Rp. 
200.000 + Rp. 950.000 
   = Rp. 10.543.500 
Perhitungan BEP unit 
Modal Awal    = Rp. 10.543.500 
Total Penjualan yang di inginkan per bulan untuk DOMIKADO  = Rp. 5.100.000 
Total Biaya per bulan ( Bahan Habis Pakai)            = Rp. 1.275.000 
Laba bersih per bulan = Total jual produk per bulan – total biaya  
       bahan habis pakai per bulan 
       = Rp. 5.100.000 – Rp. 1.275.000         
       = Rp. 3.825.000 
Dalam 4 bulan, diperkirakan meraih BEP = Pendapatan bersih 4 bulan – Modal 
Awal 
            = Rp. 15.300.000 – Rp. 10.543.500 
            = Rp. 4.756.000 






3.1 Pembagian tugas masing-masing anggota adalah sebagai berikut: 
1. Ketua  
Melakukan survey tempat di daerah Tawangmangu, mengawasi kegiatan 
proses produksi, mengevaluasi kinerja setiap anggota berdasarkan 
program yang direncanakan agar tidak menyimpang aturan awal, 
mengkoordinasi setiap proses produksi agar berjalan sesuai rencana, 
mengevaluasi hasil produk yang akan di pasarkan, serta sebagai pihak 
penanggung jawab seluruh usaha yang akan di kerjakan 
2. Sekretaris 
Mengangani bidang administrasi dan surat menyurat dengan pihak luar 
perusahaan, mencatat segala sesuatu hal yang berkaitan dengan proses 
produksi dan pembuatan laporan. 
3. Bendahara 
Menangani segala sesuatu yang berkaitan dengan keuangan, mencatat 
semua keuangan, baik pemasukan maupun pengeluaran sedetail mungkin. 
4. Manajer Produksi 
Menangani proses produksi serta bertanggung jawab atas alat produksi 
serta kwalitas produk yang dihasilkan, melakukan pengecekan hasil 
produk sebelum sampai ke tangan konsumen 
5. Manajer Pemasaran 
Mengelola pemasaran produk, membangun opini baik terhadap konsumen 
tentang produk yang akan di hasilkan, menentukan porsi penjualan pada 
setiap produksi, mencari informasi kelemahan-kelemahan tentang pesaing 
di daerah Tawangmangu 
 
3.2 Tahap Pra Produksi 
a. Tahap Perencanaan 
Persiapan yang perlu dilakukan yaitu melakukan survey tempat di daerah 
Tawangmangu guna untuk mengetahui kondisi serta minat konsumen dan 
melakukan perencanaan inovasi lebih lanjut. Serta melakukan studi kelayakan 
tentang usaha yang akan dijalankan. Kegiatan ini dilakukan guna agar 
memiliki prospek yang menguntungkan dan berjangka panjang. 
b. Tahap Persiapan 
Mempersiapkan kebutuhan untuk persediaan tempat serta sarana dan 
prasarana guna menunjang proses produksi. Dan melakukan pengadaan dan 
persiapan bahan baku untuk memulai usaha guna mempermudah proses 
produksi suatu usaha. 
c. Tahap Pengadaan Produk 
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Membuat sample produk sebagai langkah awal untuk mengetahui kwalitas 
produk sebelum dipasarkan. Dalam pembuatan sample berguna untuk 
mengetahui cita rasa produk, pengemasan, takaran produk serta penampilan 
produk. Sample yang telah di buat sebagai acuan untuk mengetahui selera dan 
tolak ukur produk yang sesuai dengan masyarakat. 
3.3 Tahap Produksi 
Dalam kegiatan produksi membutuhkan tahapan-tahapan seperti: 
a. Alat yang digunakan seperti;  
kompor gas, panci, blender, sendok, timbangan, dan alat penggorengan. 
b. Bahan-bahan : 
1. Margarine 
2. Garam 
3. Air dingin 
4. Telur 
5. Kentang yang sudah di rebus dan di haluskan 
6. Ragi instan 
7. Susu bubuk 
8. Tepung terigu 
Bahan untuk isi: 
1. Gula yang sudah di haluskan 
2. Buah alpukat yang sudah di haluskan  
3. Coklat yang dipotong-potong 
4. Susu cair 
c. Proses Pembuatan 
Dalam pembuatan donat tepung terigu harus di campur dengan 
kentang yang sudah di haluskan , ragi instan, gula pasir, dan susu bubuk 
sampai rata kemudian air es dan telur ditambahkan dan di aduk hingga 
merata. Tambahkan garam dan margarin dan di aduk hingga adonan 
menjadi elastis kemudian diamkan adonan sekitar 15 menit. Adonan 
ditimbang dan masing-masing 30 gram dan  tinggalkan sekitar 10 menit 
sebelum di bulatkan. Siapkan loyang yang sudah di beri tepung dan 
adonan dapat di letakkan sampai mengembang. Bentuk  adonan donat 
menjadi bulat dan goreng donat dengan api yang sedang. Angkat donat 
yang sudah masak dan tiriskan. 
d. Pemasaran  
Mengenalkan produk secara langsung dengan masyarakat dan 
melakukan penyediaan tempat untuk mempermudah konsumen 
menikmati salah satunya membuat stan kecil di pinggir jalan raya 
Tawangmangu. Serta menggunakan jejaring media sosial dan membuat 
brosur untuk mengenalkan produk. 
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3.4 Pasca Produksi 
Tahapan akhir yang dilakukan kegiatan pelaporan yang berisi 
laporan data kegiatan dari tahapan persiapan hingga tahapan pasca 
produksi. Tahap pelaporan di gunakan untuk mengetahui rangkaian 









































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang Rp.3.164.500 
2. Bahan Habis Pakai Rp.5.079.000 
3. Bahan Lain Rp.1.050.000 
4. Perjalanan  Rp.   950.000 
5. Pembuatan Proposal Rp.   200.000 
 SUB TOTAL Rp. 10.543.500 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
A. Peralatan Penunjang 





1. Mixer 1 buah Rp. 250.000 Rp. 250.000 
2. Blender 1 buah Rp. 350.000 Rp. 350.000 
3. Timbangan Tepung 1 buah Rp. 180.000 Rp. 180.000 
4. Wajan 1 buah Rp. 50.000 Rp. 50.000 
5. Kompor Gas 1 unit Rp. 250.000 Rp. 250.000 
6. Tabung Gas Kecil 1 unit Rp. 150.000 Rp. 150.000 
7. Selang dan Regulator 1 buah Rp. 93.000 Rp. 93.000 
8. Tempat Adonan 4 buah Rp.35.000 Rp. 140.000 
9. Tempat Saji 4 buah Rp. 20.000 Rp. 80.000 
10. Celemek 4 buah Rp. 15.000 Rp. 60.000 
11. Mika Kotak 400 buah Rp. 2.000 Rp. 800.000 
12. Spatula 4 buah Rp. 5.000 Rp. 20.000 
13. Strepless 2 buah Rp. 15.000 Rp. 30.000 
14. Isi strepless 4 buah Rp. 3.000 Rp. 12.000 
15. Kantong Plastik 10 pack Rp. 5.000 Rp. 50.000 
SUB TOTAL  
 
B. Bahan Habis Pakai 





1. Minyak Goreng 8 liter Rp. 20.000  
2. Buah Alpukat 40 kg Rp. 15.000  
3. Gula Pasir 5 kg Rp. 10.000  
4. Mentega 8  kg Rp. 8.000  
5. Telur 13 kg Rp. 19.000  
6. Tepung Terigu 15 kg Rp. 8.000  
7. Susu Cair 25 liter Rp. 10.000  
8. Garam 5 bungkus Rp. 2.500  
9. Backing Powder 10 pack Rp. 5.000  
10. Meses coklat 2 kg Rp. 10.000  
11. Keju 3 kg Rp. 15.000  
12. Strawberry 2 kg Rp. 20.000  
SUB TOTAL  
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C. Bahan Lain  
 
No Material Kuantitas Harga Satuan Jumlah Harga 




1 Rp. 50.000 Rp. 50.000 
3. Transportasi  Rp. 800.000 Rp. 800.000 
4. Akomodasi  Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 






























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
N
o 







































20 jam / minggu 
Pembuatan produk, 
pemasaran, penjualan 
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